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ABSTRAK

Abstrak: Mutu pendidikan di Indonesia masih menghadapi berbagai tantangan, khususnya dalam
membangun pembelajaran yang bermakna dan holistik. Peran kepemimpinan kepala sekolah menjadi
faktor penting dalam mendorong transformasi pendidikan dan pengembangan budaya sekolah yang
partisipatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana kepemimpinan berbasis sense of
ownership diterapkan dalam praktik kepemimpinan sekolah serta bagaimana pendekatan tersebut
berkontribusi terhadap penguatan pendidikan holistik di sekolah menengah swasta Katolik. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif eksploratif dengan metode multiple case study pada tiga sekolah
menengah swasta Katolik di Jawa Tengah. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam semi-
terstruktur terhadap enam informan yang terdiri atas kepala sekolah dan wakil kepala sekolah, kemudian
dianalisis menggunakan teknik within-case analysis dan cross-case analysis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sense of ownership dalam kepemimpinan sekolah berkembang melalui tiga
dimensi utama, yaitu kepemimpinan partisipatif, pemberdayaan guru dalam pengambilan keputusan,
serta penguatan budaya sekolah berbasis visi bersama. Praktik kepemimpinan tersebut mendorong
keterlibatan guru, inovasi pembelajaran, serta internalisasi nilai-nilai pendidikan yang mendukung
pengembangan peserta didik secara holistik. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dengan
memperluas penerapan konsep psychological ownership dalam konteks kepemimpinan sekolah, serta
menawarkan implikasi praktis bagi pengembangan model kepemimpinan di sekolah Katolik swasta
yang menekankan nilai spiritualitas, komunitas, dan pelayanan.

Kata Kunci: Kepemimpinan Pendidikan, Pendidikan Holistic, Psychological Ownership, Sekolah
Katolik, Sense Of Ownership.

Abstract: The quality of education in Indonesia still faces various challenges, particularly in developing
meaningful and holistic learning. The leadership role of school principals is an important factor in
driving educational transformation and the development of a participatory school culture. This study
aims to explore how sense of ownership-based leadership is applied in school leadership practices and
how this approach contributes to strengthening holistic education in Catholic private secondary
schools. This study uses an exploratory qualitative approach with a multiple case study method in three
Catholic private secondary schools in Central Java. Data were collected through semi-structured in-
depth interviews with six informants consisting of school principals and vice principals, then analysed
using within-case analysis and cross-case analysis techniques. The results show that a sense of
ownership in school leadership develops through three main dimensions, namely participatory
leadership, teacher empowerment in decision-making, and strengthening a school culture based on a
shared vision. These leadership practices encourage teacher involvement, learning innovation, and the
internalisation of educational values that support the holistic development of students. This study makes
a theoretical contribution by expanding the application of the concept of psychological ownership in
the context of school leadership, as well as offering practical implications for the development of
leadership models in private Catholic schools that emphasise the values of spirituality, community, and
service.
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A. LATAR BELAKANG

Mutu pendidikan di Indonesia hingga saat ini masih dihadapkan pada berbagai
persoalan yang kompleks. Upaya untuk menghadirkan pembelajaran yang bermakna dan
menyeluruh belum sepenuhnya dapat diwujudkan (M. Mulyatno, 2022), (C. B. Mulyatno,
2022). Berbagai kebijakan pendidikan sebenarnya telah diluncurkan, misalnya penerapan
Kurikulum Merdeka dan program peningkatan kompetensi guru. Kebijakan tersebut
dirancang untuk memperbaiki kualitas pendidikan. Namun dalam praktiknya, banyak
sekolah masih mengalami kesulitan dalam membangun budaya belajar yang inovatif,
kolaboratif, serta berorientasi pada perkembangan peserta didik secara utuh (Antony et
al, 2023).

Kondisi ini semakin terasa pada sekolah swasta yang berbasis nilai spiritual, termasuk
sekolah Katolik yang berada di wilayah perbatasan kota dan desa. Sekolah-sekolah
tersebut sering dihadapkan pada keterbatasan sumber daya, penurunan jumlah peserta
didik, serta persaingan yang semakin kuat dengan sekolah negeri (Haki, 2024), (Hariyani,
2025). Selain itu, laporan Rapor Pendidikan Nasional juga menunjukkan bahwa sebagian
sekolah di daerah masih menghadapi keterbatasan dalam aspek kepemimpinan sekolah,
inovasi pembelajaran, serta keterlibatan guru dalam pengembangan mutu pendidikan
(Kahar et al, 2026).

Menurut Wahjosumidjo dikutip (Febrianty, 2020) menjelaskan bahwa kepemimpinan
di terjemahkan kedalam istilah sifat- sifat, perilaku pribadi, pengaruh terhadap orang lain,
pola- pola, interaksi, hubungan kerja sama antarperan, kedudukan dari satu jabatan
administratif, dan persuasif, dan persepsi dari lain- lain tentang legitimasi pengaruh.
Miftah Thoha dikutip (Fardiansyah, 2022) menjelaskan bahwa kepemimpinan adalah
kegiatan untuk memengaruhi perilaku orang lain, atau seni memengaruhi perilaku
manusia baik perorangan maupun kelompok.

George R. Terry dikutip (Mardizal, 2023) menjelaskan bahwa Kepemimpinan adalah
aktivitas untuk mempengaruhi orang-orang supaya diarahkan mencapai tujuan organisasi.
Kepemimpinan meliputi proses mempengaruhi dalam menentukan tujuan organisasi,
memotivasi perilaku pengikut untuk mencapai tujuan, mempengaruhi untuk memperbaiki
kelompok dan budayanya. Adapun menurut A. Dale Timple dikutip (Ulfah, 2022)
menjelaskan bahwa Kepemimpinan adalah proses pengaruh sosial di dalam mana manajer
mencari keikutsertaan sukarela dari bawahan dalam usaha mencapai tujuan organisasi.
Dengan kepemimpinan yang dilakukan seorang pemimpin juga menggambarkan arah dan
tujuan yang akan dicapai dari sebuah organisasi. Sehingga dapat dikatakan
kepemimpinan sangat berpengaruh bagi nama besar organisasi.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan kepemimpinan merupakan cara seorang
pemimpin dalam mempengaruhi bawahan dengan karakteristik tententu sehingga dapat
mencapal tujuan yang diinginkan. Faktor keberhasilan seorang pemimpin salah satunya
tergantung dengan teknik kepemimpinan yang dilakukan dalam menciptakan situasi
sehingga menyebabkan orang yang dipimpinnya timbul kesadarannya untuk
melaksanakan apa yang dikehendaki. Dengan Kkata lain, efektif atau tidaknya seorang
pemimpin tergantung dari bagaimana kemampuannya dalam mengelola dan menerapkan
pola kepemimpinannya sesuai dengan situasi dan kondisi organisasi tersebut.

Dalam situasi tersebut, keberadaan kepala sekolah dipandang memiliki peran penting
dalam mendorong perubahan pendidikan sekaligus membangun budaya sekolah yang
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berkelanjutan (Afriantoni et al, 2025). Kepala sekolah tidak hanya menjalankan fungsi
administratif, tetapi juga diharapkan mampu bertindak sebagai pemimpin
transformasional yang dapat menginspirasi, menggerakkan, serta memberdayakan warga
sekolah untuk mencapai visi pendidikan bersama (Sulastri & Wartini, 2026). Pada
sekolah yang berlandaskan nilai spiritual, kepemimpinan juga berkaitan dengan dimensi
moral dan spiritual yang mempengaruhi pembentukan karakter serta kehidupan
komunitas Pendidikan (Ismanto et al, 2024).

Menurut Hari Sudradjad dikutip (Marantika, 2020) menjelaskan bahwa pendidikan
yang betkualitas (mutu) yaitu pendidikan yang akan mengahasilkan lulusan yang
memiliki kompetensi maupaun kemampuan baik dari kejuruan atau akademi yang
dilandasi oleh kompotensi sosial, personal dan nilai-nilai akhlak mulia. Dengan adanya
pendidikan maka akan mampu menghasilkan manusia yang utuh sehingga mereka
mampu mengintegralkan amal, ilmu dan iman. Sebagaimana dikatakan oleh Creemers
dikutip (Hanafiah, 2022) menjelaskan bahwa semua yang berkepentingan dengan
lembaga atau sekolah hendaknya mengarahkan segala sumber daya untuk mendukung
terlaksananya proses pengajaran sebagai kunci untuk meningkatkan hasil belajar siswa.
sumber daya yang dimaksud bukan hanya pada manusa (man), uang (money) dan material
(material).

Menurut Rusman dikutip (Tanjung, 2022) menjelaskan bahwa antara proses dan hasil
pendidikan yang bermutu saling berhubungan. Akan tetapi agar proses yang baik itu tidak
salah arah, maka mutu dalam artian hasil (output) harus dirumuskan lebih dahulu oleh
sekolah, dan harus jelas target yang akan dicapai setiap tahun atau kurun waktu lainnya.
Adapun Yusuf sebagaimana dikutip (Arifudin, 2021) menjelaskan bahwa dalam konteks
pendidikan, mutu mengacu pada proses dan hasil pendidikan. Pada proses pendidikan,
mutu pendidikan berkaitan dengan bahan ajar, metodologi, sarana prasarana, ketenagaan,
pembiayaan, lingkungan dan sebagainya. Namun pada hasil pendidikan, mutu berkaitan
dengan prestasi yang dicapai sekolah dalam kurun waktu tertentu yang dapat berupa tes
kemampuan akademik, seperti ulangan umum, raport, ujian nasional, dan prestasi non-
akademik seperti bidang olahraga, seni atau keterampilan.

Dari uraian beberapa pendapat tentang mutu pendidikan maka dapat diartikan bahwa
suatu pilar untuk mengembangkan sumber daya manusia (SDM) salah satunya adalah
mutu pendidikan. Yang mana suatu masa depan bangsa itu terletak pada keberadaan
kualitas pendidikan yang berada pada masa kini. Suatu pendidikan yang berkualitas akan
tercipta apabila terdapat manajemen sekolah yang bagus. Mutu juga merupakan suatu
ajang berkompetisi yang sangat penting, karena itu merupakan suatu wahana untuk
meningkatkan mutu produk layanan jasa. Dengan demikian, untuk mewujudkan suatu
pendidikan yang bermutu adalah penting, sebagai upaya peningkatan masa depan bangsa
sekaligus sebagian dari produk layanan jasa.

Dalam kajian kepemimpinan organisasi, perhatian terhadap konsep psychological
ownership semakin meningkat. Konsep ini merujuk pada kondisi psikologis ketika
individu merasakan keterikatan dan tanggung jawab terhadap organisasi atau pekerjaan
yang dijalankan (Avey et al, 2009), (Pierce et al, 2003), (Van Dyne & Pierce, 2004).
Dalam konteks pendidikan, kondisi tersebut dapat mendorong munculnya komitmen
intrinsik, keterlibatan profesional, serta inisiatif inovatif dari para pemimpin maupun guru
(Anggriani et al, 2025). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa psychological
ownership berkaitan dengan perilaku kerja yang proaktif, kepuasan kerja, serta tingkat
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keterlibatan individu dalam organisasi (Halim & Umaroh, 2024), (Limbunan &
Kurniawan, 2021), (Avey et al, 2009). Dalam lingkungan sekolah, pendekatan ini juga
dipandang mampu memperkuat komitmen pemimpin dalam mengembangkan lembaga
pendidikan (Abdullah & Budiani, 2024).

Secara konseptual, psychological ownership menjelaskan proses psikologis yang
membuat seseorang merasa bahwa organisasi atau pekerjaan tertentu merupakan bagian
dari dirinya (Avey et al, 2009), (Pierce et al, 2003). Sementara itu, istilah sense of
ownership lebih sering digunakan untuk menggambarkan bentuk nyata dari kondisi
tersebut dalam praktik organisasi (du Toit-Brits, 2022); (St-Amand et al, 2017). Rasa
memiliki tersebut dapat terlihat melalui keterlibatan aktif dalam kegiatan sekolah,
munculnya tanggung jawab terhadap keberhasilan program, serta adanya inisiatif untuk
memperbaiki dan mengembangkan institusi. Dengan demikian, psychological ownership
dapat dipahami sebagai dasar psikologis dari rasa memiliki (Pierce et al, 2003),
sedangkan sense of ownership merupakan manifestasi nyata dari rasa memiliki tersebut
dalam praktik kepemimpinan dan kehidupan organisasi sekolah (Dias-Broens et al, 2024).

Sejumlah penelitian juga menunjukkan bahwa sense of ownership memiliki peran
penting dalam dinamika organisasi pendidikan. Menurut (Tore & Uzun, 2024)
menemukan bahwa kepemimpinan yang bersifat memberdayakan dapat meningkatkan
psychological ownership sekaligus memperkuat keterlibatan kerja guru. Hasil penelitian
(Rainer & Matthews, 2002) dan (Anggriani et al, 2025) juga menunjukkan bahwa guru
yang memiliki rasa kepemilikan terhadap sekolah cenderung lebih aktif dalam
mengembangkan inovasi pembelajaran serta berpartisipasi dalam pengambilan keputusan.
Penelitian lain yang dilakukan oleh (Afriantoni et al, 2025) menunjukkan bahwa
kepemimpinan yang menumbuhkan budaya kepemilikan organisasi mampu memperkuat
komitmen kolektif warga sekolah sekaligus mendorong terciptanya budaya sekolah yang
kolaboratif dan berkelanjutan.

Meskipun demikian, penelitian mengenai kepemimpinan berbasis sense of ownership
dalam konteks pendidikan di Indonesia masih relatif terbatas. Hal ini terutama terlihat
pada sekolah yang berlandaskan nilai spiritual seperti sekolah Katolik. Sebagian besar
penelitian kepemimpinan sekolah masih menitikberatkan pada model kepemimpinan
transformasional atau manajerial (Damianus et al, 2025), (Prameswara, 2025) tanpa
secara khusus mengkaji dimensi psikologis yang membentuk keterlibatan serta rasa
memiliki terhadap institusi pendidikan (Tanjung, 2021). Padahal, keberhasilan
transformasi sekolah sangat dipengaruhi oleh sejauh mana pemimpin memiliki komitmen
personal dan rasa kepemilikan terhadap visi serta proses pendidikan yang dijalankan.

Di sisi lain, pendekatan pendidikan holistik semakin dipandang penting dalam
membentuk peserta didik yang berkembang secara menyeluruh. Pendidikan holistik tidak
hanya menekankan pencapaian akademik, tetapi juga memperhatikan perkembangan
sosial, emosional, dan spiritual peserta didik (Mulyatno, 2013), (Mulyatno, 2022). Oleh
karena itu, kepemimpinan sekolah yang mampu menumbuhkan rasa memiliki serta
partisipasi kolektif dipandang sebagai faktor penting dalam mendukung implementasi
pendidikan holistik.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk mengeksplorasi
bagaimana kepemimpinan berbasis sense of ownership diterapkan dalam praktik
kepemimpinan sekolah serta bagaimana pendekatan tersebut berkontribusi terhadap
peningkatan kualitas pendidikan holistik. Penelitian ini menggunakan pendekatan
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multiple case study pada tiga sekolah menengah swasta Katolik di Jawa Tengah. Melalui
analisis lintas kasus, penelitian ini diharapkan dapat mengidentifikasi pola kepemimpinan
yang mendorong keterlibatan guru, inovasi pembelajaran, serta internalisasi visi
pendidikan dalam kehidupan sekolah. Selain memberikan kontribusi empiris bagi kajian
kepemimpinan pendidikan, penelitian ini juga diarahkan untuk merumuskan model
konseptual kepemimpinan berbasis sense of ownership yang relevan dengan konteks
pendidikan Katolik di Indonesia.

B. METODE PENELITIAN

Menurut Rahardjo dikutip (Alammy, 2025) bahwa metode penelitian merupakan
salah satu cara untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan
kebenaran absolut. Hasilnya berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan
kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak
ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang ada adalah metode yang tepat
untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Mayasari, 2023)
bahwa pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang
dilakukan agar hasilnya optimal.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain multiple case study
yang dilaksanakan pada tiga sekolah menengah swasta Katolik di Jawa Tengah. Ultavia
et al dikutip (Nurazizah, 2026) menjelaskan bahwa desain studi kasus dipilih untuk
memperoleh pemahaman yang mendalam, kontekstual, dan holistik tentang
kepemimpinan berbasis sense of ownership dalam meningkatkan kualitas pendidikan
holistik di sekolah katolik.

Studi kasus menurut Nursalam dalam (Asitoh, 2025) adalah merupakan penelitian
yang mencakup pengkajian bertujuan memberikan gambaran secara mendetail mengenai
latar belakang, sifat maupun karakter yang ada dari suatu kasus, dengan kata lain bahwa
studi kasus memusatkan perhatian pada suatu kasus secara intensif dan rinci. Penelitian
dalam metode dilakukan secara mendalam terhadap suatu keadaan atau kondisi dengan
cara sistematis mulai dari melakukan pengamatan, pengumpulan data, analisis informasi
dan pelaporan hasil.

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Menurut Iskandar dalam (Mayasari, 2025) menyatakan pendekatan kualitatif adalah
dimana penelitian kualitatif sebagai metode ilmiah sering digunakan dan dilaksanakan
oleh sekelompok peneliti dalam bidang ilmu social, termasuk juga ilmu pendidikan.
Pendekatan penelitian kualitatif dikemukakan oleh Iskandar dalam (Andrivat, 2025)
menjelaskan sebagai suatu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada
metode yang menyelidiki suatu fenomena social dan masalah manusia.

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan metode penelitian lapangan
(field research). Menurut (Andrivat, 2024) bahwa pendekatan ini disesuaikan dengan
tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsikan dan menganalisis mengenai
kepemimpinan berbasis sense of ownership dalam meningkatkan kualitas pendidikan
holistik di sekolah katolik. Sehingga dengan metode tersebut akan mampu menjelaskan
permasalahan dari penelitian (Ratnaningsih, 2026).

Tujuan penelitian studi kasus menurut Yin dalam (Supriatna, 2025) bahwa tujuan
penggunaan penelitian studi kasus adalah tidak sekedar untuk menjelaskan seperti apa
objek yang diteliti tetapi menjelaskan bagaimana keadaan dan bagaimana kasus itu bisa
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terjadi. Sedangkan Waluya dalam (Safar, 2026) mengemukakan tujuan Studi kasus adalah
mengembangkan pengetahuan yang mendalam mengenai objek yang diteliti yang berart
bahwa studi ini bersifat sebagai suatu pengertian yang eksploratif.

Bogdan dan Taylor dalam (Karwati, 2026) menjelaskan bahwa metodologi penelitian
kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. Pada penelitian
ini peneliti membuat suatu gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari
pandagan responden dan melakukan studi pada situasi yang alami, khususnya terkait
kepemimpinan berbasis sense of ownership dalam meningkatkan kualitas pendidikan
holistik di sekolah katolik.

Penelitian dilaksanakan pada tiga sekolah menengah swasta Katolik di Jawa Tengah
yang berada di bawah naungan Yayasan Seraphine Bakti Utama. Pemilihan lebih dari
satu kasus dimaksudkan untuk memungkinkan analisis lintas kasus (cross-case analysis)
sehingga perkembangan praktik kepemimpinan berbasis sense of ownership dapat
dipahami dalam konteks sekolah yang berbeda. Pemilihan kasus juga mengikuti prinsip
theoretical sampling dalam multiple case study (Adams et al, 2022), (Kass et al, 2024)
yaitu memilih sekolah yang relevan dengan fenomena penelitian. Ketiga sekolah yang
dipilih memiliki latar sosial yang berbeda dan menunjukkan praktik kepemimpinan yang
mendorong keterlibatan guru serta pengembangan budaya sekolah berbasis rasa memiliki
(sense of ownership). Kombinasi kepala sekolah dan guru senior memungkinkan
diperolehnya pemahaman yang lebih komprehensif mengenai praktik kepemimpinan
tersebut.

Partisipan penelitian terdiri atas kepala sekolah sebagai informan utama dan guru
senior atau wakil kepala sekolah sebagai informan pendukung. Pemilihan partisipan
dilakukan melalui teknik purposive sampling (Patton, 2015), yaitu memilih informan
yang memiliki keterlibatan langsung dalam praktik kepemimpinan dan pengembangan
program pendidikan. Kepala sekolah dipilih karena memiliki peran penting dalam
pengambilan keputusan dan pembentukan budaya organisasi sekolah. Sementara itu, guru
senior dilibatkan untuk memberikan perspektif tambahan mengenai implementasi
kepemimpinan serta dampaknya terhadap dinamika pembelajaran.

Tabel 1. Informan Penelitian
Kode Pendidikan Lama Pengalaman Proses

Partisipan JelgeiE Terakhir Menjabat Mengajar Lk Wawancara
Informan Kepala . Purworejo, .
1 Sekolah Sarjana 4 tahun 22 tahun Jawa Tengah Luring
Informan Kepala . Kutoarjo, .
2 Sekolah Sarjana 2 tahun 19 tahun Jawa Tengah Luring
Informan Kepala . Kebumen, Video
3 Sekolah Sarjana 6 tahun 19 tahun Jawa Tengah  conference
Informan Ll . Purworejo .
A Kepala Sarjana 8 tahun 24 tahun Jawa Ten ,ah Luring
Sekolah g
Informan Wakil Kutoarjo
Kepala Sarjana 6 tahun 22 tahun 10, Luring
5 Jawa Tengah
Sekolah
Wakil .
3 0 Kepala Sarjana 10 tahun 25 tahun IS, Ve
6 Jawa Tengah  conference

Sekolah
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Nasution dikutip (Kartika, 2024) menjelaskan bahwa pemilihan informan dilakukan
menggunakan teknik purposive sampling, yakni memilih subjek yang paling memahami
kepemimpinan berbasis sense of ownership dalam meningkatkan kualitas pendidikan
holistik di sekolah katolik terlibat langsung dalam pengelolaannya. Informan tersebut
meliputi siapapun yang terliat pada kepemimpinan berbasis sense of ownership dalam
meningkatkan kualitas pendidikan holistik di sekolah katolik. Teknik ini lazim digunakan
untuk mengungkap fenomena kepemimpinan berbasis sense of ownership dalam
meningkatkan kualitas pendidikan holistik di sekolah katolik.

Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan teknis dengan hati-
hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya
merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk
mengumpulkan data secara realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran.
Metodologi penelitian adalah sarana untuk menemukan obat untuk masalah apa pun.
Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi tentang kepemimpinan berbasis sense of
ownership dalam meningkatkan kualitas pendidikan holistik di sekolah katolik, artikel,
jurnal, skripsi, tesis, ebook, dan lain-lain (Mayasari, 2026).

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka
penelitian ini memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel
ilmiah, dan literatur lain yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi,
baik cetak maupun online (Saepudin, 2024).

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan
data. Amir Hamzah dalam (Arifudin, 2026) mengklaim bahwa pendataan merupakan
upaya untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti.
Penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara
khusus, penulis memulai dengan perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku,
kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan berkala, dan sumber lainnya yang
membagikan pandangan kepemimpinan berbasis sense of ownership dalam
meningkatkan kualitas pendidikan holistik di sekolah katolik.

Lebih lanjut Amir Hamzah dalam (Arifudin, 2025) mengatakan bahwa pengumpulan
data diartikan berbagai usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan
topik atau pembahasan yang sedang atau akan digali. Rincian tersebut dapat ditemukan
dalam literatur ilmiah, penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber
tertulis lainnya. Menurut (Kartika, 2025) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan
dalam berbagai keadaan, menggunakan sumber yang berbeda, dan menggunakan teknik
yang berbeda.

Saepudin dikutip (Arifudin, 2024) menjelaskan bahwa dalam penelitian kualitatif,
peneliti berperan sebagai instrumen utama (human instrument) yang berfungsi
menginterpretasikan data, menangkap dinamika lapangan, serta memaknai fenomena
kepemimpinan berbasis sense of ownership dalam meningkatkan kualitas pendidikan
holistik di sekolah katolik secara langsung. Untuk mendukung peran tersebut, digunakan
instrumen bantu berupa pedoman wawancara, lembar observasi, dan format analisis
dokumen. Adapun Abdussamad dikutip (Kartika, 2022) menjelaskan bahwa prosedur
penelitian meliputi tahap pra-penelitian, pengumpulan data, analisis awal selama
penelitian berlangsung, dan validasi temuan melalui triangulasi sumber.

Observasi adalah bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-
fenomena yang hendak diteliti (Kartika, 2020). Dengan metode ini, peneliti dapat melihat
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dan merasakan secara langsung suasana dan kondisi subyek penelitian. Hal-hal yang
diamati dalam penelitian ini adalah tentang kepemimpinan berbasis sense of ownership
dalam meningkatkan kualitas pendidikan holistik di sekolah katolik.

Teknik wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur, yaitu
wawancara yang dilakukan dengan menggunakan berbagai pedoman baku yang telah
ditetapkan, pertanyaan disusun sesuai dengan kebutuhan informasi dan setiap pertanyaan
yang diperlukan dalam mengungkap setiap data-data empiris (Arifudin, 2020).

Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulan data melalui dokumen atau
catatan-catatan tertulis yang ada (Nita, 2025). Dokumentasi berasal dari kata dokumen,
yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi,
peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, notula rapat, dan
catatan harian. Menurut Moleong dalam (Supriani, 2025) bahwa metode dokumentasi
adalah cara pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip dan dokumen-
dokumen. Lebih lanjut menurut (Rosmayati, 2025) bahwa strategi dokumentasi juga
merupakan teknik pengumpulan data yang diajukan kepada subyek penelitian. Metode
pengumpulan data dengan menggunakan metode dokumentasi ini dilakukan untuk
mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu kepemimpinan
berbasis sense of ownership dalam meningkatkan kualitas pendidikan holistik di sekolah
katolik.

Moleong dikutip (Judijanto, 2025) menjelaskan bahwa data yang terkumpul dianalisis
menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Maulana, 2025) menjelaskan
reduksi data dilakukan dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian data
dilakukan dalam bentuk narasi yang sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan
temuan penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini menggunakan
triangulasi sumber, yakni membandingkan informasi dari para narasumber. Menurut
Moleong dalam (Nasril, 2025), triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas
hasil penelitian dengan membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang
diteliti.

Menurut Muhadjir dalam (Waluyo, 2024) menyatakan bahwa analisis data merupakan
kegiatan melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis melalui
pengamatan dan wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang dikajinya.
Setelah itu, menjadikan sebuah bahan temuan untuk orang lain, mengedit,
mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data menggunakan teknik
triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman dalam (Supriani, 2023) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan penarikan Kesimpulan.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis wawancara mendalam, ditemukan bahwa sense of ownership
dalam kepemimpinan sekolah berkembang melalui tiga dimensi utama, yaitu
kepemimpinan partisipatif, pemberdayaan guru dalam pengambilan keputusan, dan
penguatan budaya sekolah yang berlandaskan visi bersama. Ringkasan temuan tersebut
disajikan pada Tabel 2 di bawah ini.
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Tabel 2. Koding Hasil Wawancara

Informan Tema Temuan | Kata Kunci Kutipan Singkat
Informan1  Kepemimpinan dialog “Guru selalu dilibatkan dalam diskusi
partisipatif terbuka, sebelum keputusan diambil.”
pelibatan guru
Informan 2 Kepemimpinan  rasa dihargai “Ketika pendapat kami didengar, kami
partisipatif merasa lebih bertanggung jawab
terhadap program sekolah.”
Informan 3 Pemberdayaan  pengambilan “Program sekolah biasanya dirancang
guru keputusan bersama dengan guru melalui diskusi.”
bersama
Informan 4 Pemberdayaan komitmen “Kalau program berasal dari ide
guru terhadap bersama, guru biasanya lebih serius
program menjalankannya.”
Informan 5 Internalisasi visi sebagai “Visi sekolah tidak hanya menjadi
visi sekolah arah bersama slogan, tetapi harus terlihat dalam
praktik pembelajaran.”
Informan 6 Budaya rasa “Ketika guru dilibatkan dalam kegiatan
sekolah kebersamaan sekolah, muncul rasa bahwa kami

membangun sekolah ini bersama.”

Kepemimpinan Partisipatif sebagai Fondasi Sense of Ownership

Temuan penelitian menunjukkan bahwa sense of ownership di sekolah berkembang
melalui praktik kepemimpinan yang menekankan relasi partisipatif antara kepala sekolah
dan guru. Kepala sekolah tidak hanya menjalankan fungsi administratif, tetapi juga
berperan sebagai fasilitator yang membuka ruang dialog dan kolaborasi dengan guru.
Melalui pendekatan tersebut, guru merasa dihargai dan memiliki kesempatan untuk
berkontribusi dalam pengambilan keputusan sekolah. Informan 1 menegaskan bahwa
pelibatan guru dalam proses diskusi menjadi strategi penting untuk membangun rasa
memiliki terhadap sekolah. “Guru selalu dilibatkan dalam diskusi sebelum keputusan
diambil. Kalau mereka merasa dilibatkan, biasanya mereka juga lebih bertanggung jawab
terhadap pelaksanaannya.”

Pernyataan tersebut diperkuat oleh Informan 4 yang menyatakan bahwa keterlibatan
dalam proses pengambilan keputusan meningkatkan motivasi guru untuk terlibat secara
aktif dalam pengembangan program sekolah. “Ketika pendapat kami didengar, kami
merasa bahwa program sekolah juga menjadi tanggung jawab kami.” Temuan ini
menunjukkan bahwa relasi kepemimpinan yang terbuka dapat menciptakan ruang
partisipasi yang memperkuat keterikatan emosional antara guru dan institusi sekolah.
Namun demikian, praktik partisipasi tersebut tidak selalu berjalan secara merata.
Beberapa informan mengungkapkan bahwa partisipasi guru masih dipengaruhi oleh
budaya organisasi sekolah serta tingkat kepercayaan diri guru dalam menyampaikan
gagasan.

Pemberdayaan Guru dalam Pengambilan Keputusan

Dimensi kedua yang muncul dari temuan penelitian adalah pemberdayaan guru
dalam proses pengambilan keputusan. Di beberapa sekolah, kepala sekolah secara sengaja
memberikan ruang bagi guru untuk mengembangkan ide dan merancang program
pembelajaran. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan kreativitas guru, tetapi juga
memperkuat komitmen mereka terhadap implementasi program sekolah. Informan 2
menjelaskan bahwa pengembangan program sekolah sering kali dilakukan melalui proses
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diskusi bersama. “Program sekolah biasanya dirancang bersama dengan guru. Kami
mencoba membuka ruang supaya guru bisa mengusulkan ide atau kegiatan yang relevan
dengan kebutuhan siswa.”

Pandangan tersebut juga dikemukakan oleh Informan 5 yang menilai bahwa
keterlibatan guru dalam perencanaan program meningkatkan rasa tanggung jawab
terhadap keberhasilan kegiatan sekolah. “Kalau program berasal dari ide bersama, guru
biasanya lebih serius menjalankannya karena merasa ikut memiliki.” Meskipun demikian,
informan 5 dan 6 juga menunjukkan bahwa proses pemberdayaan guru masih
menghadapi tantangan. Tidak semua guru memiliki kesiapan untuk terlibat aktif dalam
pengambilan keputusan, terutama dalam budaya organisasi yang sebelumnya cenderung
bersifat hierarkis. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan sense of ownership
memerlukan perubahan budaya organisasi yang lebih luas, tidak hanya perubahan gaya
kepemimpinan.

Penguatan Budaya Sekolah Berbasis Visi Bersama

Temuan ketiga menunjukkan bahwa sense of ownership juga diperkuat melalui
internalisasi visi sekolah dalam kehidupan sehari-hari. Kepala sekolah berupaya
menghubungkan visi sekolah dengan praktik pembelajaran, kegiatan siswa, serta berbagai
program sekolah. Dengan cara tersebut, visi sekolah tidak hanya dipahami sebagai
pernyataan formal, tetapi menjadi nilai yang dihidupi oleh warga sekolah. Informan 3
menegaskan bahwa visi sekolah harus diterjemahkan dalam praktik nyata. “Visi sekolah
tidak hanya menjadi slogan. Visi itu harus terlihat dalam cara guru mengajar dan dalam
kegiatan yang dilakukan siswa.”

Hal yang sama juga disampaikan oleh Informan 6 yang melihat bahwa keterlibatan
guru dalam berbagai kegiatan sekolah dapat memperkuat rasa kebersamaan. “Ketika guru
dilibatkan dalam kegiatan sekolah, muncul rasa bahwa kami membangun sekolah ini
bersama.” Namun demikian, beberapa informan seperti informan 2 dan informan 4 juga
menekankan bahwa proses internalisasi visi sekolah tidak dapat dilakukan secara instan.
Pembangunan rasa memiliki membutuhkan konsistensi kepemimpinan serta komunikasi
yang berkelanjutan antara pimpinan dan guru.

Pembahasan

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan berbasis sense of
ownership merupakan pendekatan kepemimpinan yang mampu memperkuat keterlibatan
warga sekolah sekaligus mendukung pengembangan pendidikan holistik. Analisis
terhadap tiga sekolah menunjukkan bahwa sense of ownership tidak muncul secara
spontan, melainkan berkembang melalui praktik kepemimpinan yang menekankan relasi
interpersonal, refleksi kolektif, pemberdayaan guru, serta internalisasi visi pendidikan
dalam kehidupan organisasi sekolah.

Temuan ini memperkuat teori psychological ownership yang menyatakan bahwa
individu cenderung menunjukkan komitmen dan tanggung jawab yang lebih besar ketika
mereka merasa memiliki keterikatan terhadap organisasi tempat mereka bekerja (Avey et
al, 2009), (Pierce et al, 2003). Dalam konteks pendidikan, rasa memiliki tersebut tidak
hanya mempengaruhi motivasi individu, tetapi juga membentuk dinamika organisasi
yang lebih partisipatif dan kolaboratif. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa
psychological ownership memiliki hubungan yang signifikan dengan keterlibatan kerja
guru, inovasi pedagogis, dan komitmen terhadap visi sekolah (Caspi & Blau, 2011),
(Haider et al, 2022), (Rosid et al, 2024).
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Secara lebih spesifik, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa relasi afektif antara
kepala sekolah dan guru menjadi fondasi penting dalam membangun sense of ownership.
Kepala sekolah yang menunjukkan kepemimpinan yang empatik dan personal mampu
menciptakan iklim organisasi yang lebih terbuka dan suportif. Relasi interpersonal yang
kuat memungkinkan guru merasa dihargai sebagai bagian dari komunitas sekolah.
Temuan ini sejalan dengan penelitian (Caspi & Blau, 2011) dan (Rosid et al, 2024) yang
menekankan bahwa psychological ownership dalam organisasi pendidikan berkembang
melalui pengakuan terhadap kontribusi individu serta hubungan interpersonal yang
bermakna. Dalam perspektif kepemimpinan pendidikan, pendekatan ini juga berkaitan
dengan karakteristik transformational leadership, di mana pemimpin berfungsi sebagai
figur inspiratif yang mampu membangun kepercayaan dan loyalitas anggota organisasi
(Lai et al, 2020), (Korejan & Shahbazi, 2016).

Selain relasi interpersonal, temuan penelitian ini juga menunjukkan pentingnya
budaya reflektif dalam organisasi sekolah. Praktik refleksi kolektif yang ditemukan di
salah satu sekolah memperlihatkan bahwa refleksi tidak hanya berfungsi sebagai evaluasi
kegiatan, tetapi juga sebagai mekanisme pembelajaran organisasi. Refleksi
memungkinkan guru dan pimpinan sekolah melakukan dialog kritis mengenai praktik
pembelajaran serta arah pengembangan sekolah (Maryam, 2017), (Mulya & Antony,
2025). Oleh karena itu, refleksi kolektif dipandang sebagai salah satu mekanisme penting
dalam membangun kapasitas organisasi sekolah untuk beradaptasi terhadap perubahan.

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa kepemimpinan berbasis sense of
ownership berkontribusi terhadap munculnya inovasi pedagogis yang kontekstual.
Kepala sekolah yang berperan sebagai fasilitator memberikan ruang bagi guru untuk
mengembangkan berbagai pendekatan pembelajaran yang relevan dengan konteks lokal
siswa (Antony, 2022). Pendekatan ini terlihat dalam pengembangan program literasi
berbasis budaya lokal dan pemanfaatan ruang literasi digital di sekolah. Temuan ini
sejalan dengan penelitian (Sufyanah & Nurhadi, 2025) yang menunjukkan bahwa guru
yang merasa dipercaya oleh pimpinan cenderung lebih aktif dalam mengembangkan
inovasi pembelajaran. Penelitian terbaru juga menegaskan bahwa kepemimpinan yang
memberdayakan guru memiliki hubungan yang signifikan dengan kreativitas pedagogis
serta keterlibatan kerja guru (Juliardin et al, 2024).

Di sisi lain, penelitian ini juga menunjukkan bahwa internalisasi visi sekolah menjadi
elemen penting dalam membangun budaya organisasi yang berkelanjutan. Ketika visi
sekolah tidak hanya dideklarasikan secara formal tetapi dihidupi dalam praktik sehari-
hari, visi tersebut berfungsi sebagai kompas nilai yang membimbing praktik
pembelajaran dan kehidupan komunitas sekolah. Dalam literatur kepemimpinan
pendidikan, visi organisasi dipandang sebagai salah satu faktor utama yang
mempengaruhi komitmen anggota organisasi terhadap tujuan institusi (Pratama & Dewi,
2020). Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa kepemimpinan visioner memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap motivasi kerja guru serta kualitas kinerja organisasi
sekolah (Lestari et al, 2023).

Lebih dari pada itu, temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa kepemimpinan
berbasis sense of ownership berkontribusi pada peningkatan kepuasan dan loyalitas guru.
Guru yang merasa dihargai serta diberi ruang untuk berpartisipasi dalam pengambilan
keputusan cenderung menunjukkan komitmen yang lebih kuat terhadap institusi sekolah.
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Temuan ini sejalan dengan penelitian (Muliati & Masmarulan, 2025) yang menunjukkan
bahwa kepuasan kerja berkorelasi positif dengan loyalitas organisasi.

Secara lebih luas, penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan berbasis sense
of ownership berkontribusi terhadap penguatan pendidikan holistik. Ketiga sekolah dalam
penelitian ini menunjukkan upaya untuk mengintegrasikan dimensi akademik, sosial,
emosional, dan spiritual dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini sejalan dengan
konsep pendidikan holistik yang menekankan pengembangan manusia secara utuh, tidak
hanya dalam aspek kognitif tetapi juga dalam dimensi nilai dan karakter (Mangunwijaya.,
2020), (Mulyatno, 2013), (Mulyatno, 2023). Namun demikian, temuan penelitian ini juga
menunjukkan bahwa pengembangan sense of ownership dalam organisasi sekolah masih
menghadapi sejumlah tantangan. Salah satu tantangan utama adalah budaya organisasi
yang masih cenderung hierarkis, sehingga partisipasi guru dalam pengambilan keputusan
belum sepenuhnya berkembang. Selain itu, terdapat juga tekanan sistem pendidikan yang
berorientasi pada capaian akademik juga dapat membatasi ruang inovasi pedagogis yang
lebih kontekstual. Oleh karena itu, pengembangan kepemimpinan berbasis sense of
ownership memerlukan dukungan dari kebijakan pendidikan yang lebih fleksibel serta
budaya organisasi sekolah yang lebih partisipatif.

Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pengembangan kajian
kepemimpinan pendidikan bagi sekolah berbasis nilai spiritual dengan menunjukkan
bahwa kepemimpinan berbasis sense of ownership mampu mendorong terbentuknya
budaya sekolah yang kolaboratif, inovatif, dan berorientasi pada pengembangan peserta
didik secara holistik. Selain itu, secara praktis penelitian ini memberikan implikasi bagi
pengembangan kepemimpinan di sekolah Katolik swasta, di mana kepemimpinan
dipahami tidak hanya sebagai fungsi administratif, tetapi juga sebagai bentuk pelayanan
yang berakar pada nilai spiritualitas, komunitas, dan tanggung jawab sosial. Meskipun
demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya melibatkan tiga sekolah dan
enam informan, sehingga temuan yang dihasilkan belum dapat digeneralisasi secara luas
dan memerlukan penelitian lanjutan dengan cakupan konteks sekolah yang lebih beragam.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa kepemimpinan berbasis sense of ownership
memiliki peran penting dalam membangun budaya sekolah yang partisipatif dan
mendukung pengembangan pendidikan holistik. Melalui analisis terhadap tiga sekolah
menengah swasta Katolik di Jawa Tengah, ditemukan bahwa rasa memiliki dalam
organisasi sekolah berkembang melalui praktik kepemimpinan yang mendorong relasi
partisipatif antara kepala sekolah dan guru, pemberdayaan guru dalam pengambilan
keputusan, serta internalisasi visi sekolah dalam kehidupan sehari-hari. Praktik
kepemimpinan tersebut tidak hanya memperkuat keterlibatan dan loyalitas guru, tetapi
juga mendorong munculnya inovasi pembelajaran yang lebih kontekstual dan bermakna.

Temuan penelitian ini memperluas pemahaman mengenai konsep psychological
ownership dalam konteks kepemimpinan pendidikan dengan menunjukkan bahwa sense
of ownership dapat berkembang menjadi budaya organisasi yang mendukung kolaborasi,
refleksi, dan pembelajaran yang berkelanjutan. Secara praktis, penelitian ini memberikan
implikasi bagi pengembangan kepemimpinan di sekolah Katolik swasta, di mana
kepemimpinan tidak hanya dipahami sebagai fungsi administratif, tetapi juga sebagai
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bentuk pelayanan yang berakar pada nilai spiritualitas, komunitas, dan tanggung jawab
sosial. Namun demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya melibatkan
tiga sekolah dan enam informan, sehingga temuan yang diperoleh belum dapat
digeneralisasi secara luas dan memerlukan penelitian lanjutan dengan cakupan konteks
sekolah yang lebih beragam.

UCAPAN TERIMA KASIH

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak akan dapat terselesaikan tanpa bantuan,
dukungan, dan bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, peneliti mengucapkan
terima kasih kepada semua pihak.
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